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Abstract

Tujuan penelitian yaitu : (1) Untuk mengetahui
apakah ada pengaruh motivasi terhadap prestasi belajar
siswa kelas VIII SMPN 8 Palopo pada mata pelajaran
PJOK. (2) Untuk mengetahui apakah ada pengaruh
kecerdasan emosional terhadap prestasi belajar siswa kelas
VIIl SMPN 8 Palopo pada mata pelajaran PJOK. (3)
Untuk mengetahui apakah ada pengaruh minat belajar
terhadap prestasi belajar siswa kelas VIII SMPN 8 Palopo
pada mata pelajaran PJOK. (4) Untuk mengetahui apakah
ada pengaruh motivasi, kecerdasan emosional dan minat
belajar secara bersama terhadap prestasi belajar siswa
kelas VIII SMPN 8 Palopo pada mata pelajaran PJOK.
Metode penelitian menggunakan penelitian deskriptif
dengan variabel bebas motivasi, kecerdasan emosional dan
minat dan variabel terikat prestasi belajar. Populasi adalah
seluruh siswa kelas VIII dan sampel adalah siswa kelas
VIILS5 sebanyak 32 siswa. Teknik analisis data
menggunakan program aplikasi SPSS.

Hasil penelitian ini mengemukakan kesimpulan
bahwa: (1) Ada pengaruh yang signifikan motivasi
terhadap prestasi belajar siswa kelas VIII pada mata
pelajaran PJOK SMPN 8 Palopo sebesar 89,8%. (2) Ada
pengaruh yang signifikan kecerdasan emosional terhadap
prestasi belajar siswa kelas VIl pada mata pelajaran PJOK
SMPN 8 Palopo sebesar 72,4%. (3) Ada pengaruh yang
signifikan minat belajar terhadap prestasi belajar siswa
kelas VIIlI pada mata pelajaran PJOK SMPN 8 Palopo
sebesar 78,6%. (4) Ada pengaruh vyang signifikan
motivasi, kecerdasan emosional dan minat belajar secara
bersama-sama terhadap prestasi belajar siswa kelas VIII
pada mata pelajaran PJOK SMPN 8 Palopo sebesar 93,9%.
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan diharapkan mengusahakan
Pembentukan manusia pancasila  sebagai
manusia pembangunan yang tinggi kualitasnya
dan mampu mandiri,dan Pemberian dukungan
bagi perkembangan masyarakat, bangsa, dan
negara indonesia. (Undang-Undang, 1992: 2).
Pendidikan berperanan penting sebagai dalam
membentuk insan manusia yang cerdas,
kompetitif serta kreatif. Oleh karena itu
pembahasan dalam dunia pendidikan perlu
dilakukan untuk mewujudkan pendidikan yang
berkualitas bukan sekedar kuantitas. Proses
pembelajaran merupakan rangkaian kegiatan
yang melibatkan berbagai komponen. Salah
satu pembelajaran yang ada di sekolah adalah
Pendidikan PJOK Olahraga dan Kesehatan
(PJOK). Pendidikan PJOK didefiniskan sebagai
pendidikan dan melalui gerak dan harus
dilaksanakan dengan cara-cara yang tepat agar
memiliki makna bagi anak.

PJOK merupakan satu mata ajar yang
diberikan di jenjang sekolah tertentu yang
merupakan salah satu bagian dari pendidikan
keseluruhan yang mengutamakan aktivitas
PJOK dan pembinaan hidup sehat untuk
bertumbuh dan perkembangan PJOK, mental,
sosial dan emosional yang serasi, selaras dan
seimbang (Wardika, 2019). PJOK adalah suatu
proses pembelajaran melalui aktivitas gerak
yang didesain untuk meningkatkan kebugaran
PJOK, mengembangkan keterampilan gerak,
pengetahuan dan prilaku hidup sehat dan aktif,
sikap sportif, dan kecerdasan emosi.. Untuk
tercapainya  pelaksanaan  tersebut  guru
pendidikan PJOK olahraga dan kesehatan perlu
sebuah motivasi untuk peserta didiknya saat
proses aktivitas berlangsung karena motivasi,
minata belajar serta kecerdasan emosional
mampu mendorong seseorang untuk bertingkah
laku.

Mengenai prestasi belajar, banyak para
ahli yang mengidentifikasikannya,
diantaranya: menurut Ely manizar (Halimah,
2017) adalah, “ suatu proses usaha yang
dilakukan indivivu untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu
itu  sendiri dalam  berinteraksi  dengan
lingkungannya. Menurut Syah (Kurniawan,
2019) menyatakan bahwa *“ Pada prinsipnya,
pengungkapan prestasi belajar ideal meliputi

segenap ranah psikologis yang berubah sebagai
akibat pengalaman dan proses belajar siswa” .
Dalam proses pencapaiannya, hasil belajar
sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti
faktor eksternal dan faktor internal. Faktor
eksternal di antaranya latar belakang keluarga,
sekolah dan masyarakat, sedangkan faktor
internal yaitu faktor fisiologis dan psikologis.
Faktor fisiologis merupakan kondisi umum
PJOK siswa, dan faktor psikologis merupakan
faktor internal yang berpengaruh pada diri
siswa pada proses belajar di antaranya adalah
intelegensi, sikap, kecerdasan emosional, bakat,
minat dan motivasi.

Motivasi belajar seorang siswa tidak
akan tumbuh begitu saja tanpa ada kemauan
yang kuat dari dalam diri siswa itu sendiri atau
dapat tumbuh apabila ada seseorang Yyang
merangsangnya  dengan  berbagai  cara
(Widiutama, 2021). Motivasi mempunyai
peranan yang strategis dalam aktivitas belajar
seseorang. Tidak ada seorang pun yang belajar
tanpa motivasi. Agar peranan motivasi lebih
optimal, maka prinsif-prinsif motivasi dalam
belajar tidak hanya sekedar diketahui, tetapi
harusnya diterangkan dalam aktivitas belajar
mengajar (Syafei, 2021). Motivasi memiliki
unsur yang mampu membantu terlaksananya
pendidikan PJOK olahraga dan kesehatan di
sekolah karena dalam motivasi juga terdapat
unsur peserta didik yang dominan. Motivasi
yang dimiliki oleh setiap siswa pun berbeda
beda, terutama motivasi dalam hal belajar atau
sering disebut dengan motivasi belajar. Pada
dasarnya motivasi adalah suatu usaha yang
disadari untuk menggerakkan, menggarahkan
dan menjaga tingkah laku seseorang agar ia
terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu
sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu.

Salah satu faktor dari dalam siswa yang
ikut menentukan prestasi belajar khususnya
pada mata pelajaran PJOK adalah aspek
kecerdasan emosional. Emosi merupakan
penyambung hidup bagi kesadaran diri dan
kelangsungan  hidup  secara  mendalam
menghubungkan kita dengan diri sendiri,
dengan orang lain dan dengan alam sekitar.
Kecerdasan Emosional (EQ) dan bentuk
kecerdasan  lainnya  sebenarnya  saling
melengkapi dan saling menyempurnakan.
Nurdiyansyah (2016) menyatakan bahwa emosi
dapat membangun kreatifitas, kolaborasi,
inisiatif, dan transformasi sedangkan penalaran



logis berfungsi mengatasi dorongan-dorongan
yang keliru serta menyelaraskan tujuan, proses,
dan teknologi dengan manusiawi.

Minat siswa terhadap pelajaran
merupakan kekuatan yang akan mendorong
siswa untuk belajar. Siswa yang berminat
(sikapnya senang) kepada pelajaran akan
tampak terdorong terus untuk tekun belajar,
berbeda dengan siswa yang sikapnya hanya
menerima kepada pelajaran. Selain motivasi
dan kecerdasan emosional, salah satu faktor
utama untuk mencapai sukses dalam segala
bidang, baik berupa studi, hobi atau prestasi
belajar PJOK adalah minat. Hal ini dengan
tumbuhnya minat dalam diri seseorang akan
melahirkan perhatian untuk melakukan sesuatu
dengan tekun dalam jangka waktu yang lama,
lebih berkonsentrasi, mudah untuk mengingat
dan tidak mudah bosan dengan apa yang
dipelajari. Minat merupakan suatu aspek dari
perilaku seseorang yang cenderung lebih
kepada hal-hal yang positif, kenyataan banyak
siswa yang tidak senang, merasa terpaksa atau
sekedar melaksanakan suatu kewajiban.

SMPN 8 Palopo merupakan sekolah
yang berada di kota Palopo, salah satu sekolah
terbaik ditingkat SMP dikota Palopo yang
memiliki Akreditasi sekolah yaitu A. SMPN 8
Palopo merupakan sekolah yang banyak
diminati oleh peserta didik yang ada di kota
Palopo sehingga memiliki jumlah peserta didik
yang begitu banyak. Tentunya seorang pendidik
dituntut untuk memiliki kreativitas dalam
mengajar sehingga peserta didik ini bisa
merasakan  kenyamanan  dalam  belajar
disekolah.

Hasil observasi yang peneliti lakukan di
SMPN 8 Palopo dapat disimpulkan bahwa pada
observasi yang dilakukan masih terdapat hasil
belajar PJOK siswa berada pada kategori
sedang yaitu 77,8% atau nilai rata- rata siswa
sekitaran kriteria ketuntasan yang dalam artian
belum maksimal. Padahal pencapaian hasil
belajar secara maksimal dan bermutu menjadi
tujuan utama proses pembelajran, tidak
maksimalnya pencapaian hasil belajar salah
satunya disebabkan oleh kurangnya motivasi
belajar siswa. Belum optimalnya hasil atau
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran
PJOK dapat dilihat dari rendahnya motivasi
belajar siswa dalam mempelajari materi,
seringkali siswa kurang fokus saat pelajaran
dimulai. Siswa juga kurang serius dalam proses

pembelajaran, ini dekarenakan pelajaran PJOK
rata — rata proses belajarnya di lapangan. Agar
prestasi belajar dapat dicapai maka perlu
adanya dorongan atau motivasi.

Banyak siswa menganggap bahwa
dalam menentukan prestasi belajar yaiutu
kemampuan intelegensi atau pengetahuan, akan
tetapi sebenarnya ada fakor lain seperti
kecerdasan emosional. Berdasarkan
pengamatan penulis saat melaksanakan PPL di
SMPN 8 Palopo banyak siswa tidak memiliki
kecerdasan emosional, dalam arti peserta didik
tidak mampu mengendalikan diri seperti
bersifat acuh tak acuh, dan semangat belajar
PJOK yang masih rendah, siswa memiliki
kriteria belajar sendiri misalnya pada proses
pembelajaran banyak siswa yang menyukai
belajar praktik daripada teori. Hal ini dapat
berpengaruh pada hasil belajar karena peserta
didik tidak  memiliki  perhatian  atau
keterampilan mengontrol diri serta semangat
untuk belajar.

Selain  motivasi, minat belajar juga
dapat memberikan dampak seperti tingkat
keinginan dan kegairahan belajar dipengaruhi
oleh kondisi siswa itu sendiri pada saat belajar,
jika kondisi yang dihadapi kurang mendukung
biasanya siswa akan cenderung kurang
berminat untuk belajar ataupun kurang
konsentrasi dalam mengikuti setiap pelajaran
yang diberikan. Menurut Hardjana (Islamiah,
2019), minat merupakan kecenderungan hati
yang tinggi terhadap sesuatu yang timbul
karena kebutuhan, yang dirasa atau tidak
dirasakan atau keinginan hal tertentu. Bergin
(Nurhasana, 2016), menyebutkan bahwa konsep
minat terdiri dari minat individu dan
situasional. Memacu minat belajar pada setiap
pembelajaran itu penting, terlebih dalam
pelaksanaan pembelajaran PJOK vyang bagi
sebagian siswa kurang diminati seperti
diketahui siswa memiliki olahraga yang
disukainya. Jika siswa kurang berminat
mempelajari PJOK maka kemampuan siswa di
bidang PJOK akan terhambat, dengan memiliki
minat belajar yang tinggi, siswa akan mampu
belajar dan berlatih olahraga dengan baik,
sehingga siswa akan lebih mudah untuk dilatih.

Dari latar belakang yang telah
dijabarkan diatas bahwa motivasi, minat dan
kecerdasan emosional siswa selalu berubah
ubah terkadang naik dan juga turun sehingga
peniliti mengambil judul tentang *“ Pengaruh



Motivasi, Kecerdasan Emosional dan Minat
belajar Terhadap Prestasi Pelajar Siswa pada
Mata pelajaran PJOK SMPN 8 Palopo” .

B. METODE
Jenis  penelitian  ini  merupakan
penelitian ~ ex  post  facto. Menurut

Musfigon (Setyawan, 2018), penelitian ex post
facto adalah penelitian yang mencari hubungan
sebab akibat yang tidak dimanipulasi atau diberi
perlakuan oleh peneliti. Menurut tingkat
penjelasan kedudukan variabelnya, penelitian
ini bersifat asosiatif kausal yaitu mencari
hubungan (pengaruh) sebab akibat, yaitu
pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel
terikat (Y). Lokasi yang menjadi objek
penelitian adalah SMPN 8 Palopo JI Dr.
Ratulangi No. 66, Belandai, Kec. Bara Kota
Palopo, Sulawesi Selatan. Waktu penelitian ini
dilaksanakan selama 1 hari pada tahun 2022.
Populasi adalah  kelompok besar yang
merupakan sasaran generalisasi  peneliti.
Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas
VIl SMPN 8 Palopo yang berjumlah 8 kelas.
Tehnik pengambilan sampel dengan
pertimbangan tertentu oleh peneliti. Berhubung
di kelas VIIL5 dijadikan sebagai sampel
mengingat prestasi belajar yang rendah. Dalam
hal ini, dari 8 kelas VII1.5. Jumlah siswa Kelas
VIIL.5 adalah 32, sehingga sampel pada
penelitian ini  berjumlah 32 orang siswa.
Instrumen penelitian yang digunakan adalah
menggunakan angket atau kusioner yang berupa
pernyataan dan hasil belajar dengan mengabil
nilai  ujian/rapor. Metode analisis yang
digunakan dalam penulisan ini Analisis Regresi
Linear Berganda adalah Analisis terhadap
hubungan satu variabel tak bebas (Y) dengan
dua atau lebih variabel bebas (X). Adapun
pengujian data menggunakan komputer dengan
program SPSS 22.0 for window.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang diperoleh melalui
tes dan pengukuran yang terdiri atas: data
motivasi, kecerdasan emosional dan minat
belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas
VIl pada mata pelajaran PJOK SMPN 8
Palopo, kemudian dianalisis menggunakan
tehnik  statistik  deskriptif dan  analisis
inferensial. Analisis data deskriptif guna untuk
memberikan suatu gambaran umum tentang

penelitian, kemudian pengujian persyaratan
analisis atau uji asumsi yaitu uji normalitas data
dan wuji linearitas. Analisis data secara
inferensial dilakukan untuk mendapatkan hasil
pengujian hipotesis dalam penelitian.
Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif data data motivasi,
kecerdasan emosional dan minat belajar
terhadap prestasi belajar siswa kelas VIII pada
mata pelajaran PJOK SMPN 8 Palopo.
Rangkuman hasil analisisnya tercantum pada
tabel di bawah ini.

Tabel 4.1 Rangkuman Hasil analisis Deskriptif

Statistik | Motiv | Kecerdas | Mina | Presta

asl an t Sl
Emosion Belaj
al ar
Sampel 32 32 32 32
Nilai 88, | 84,9
Rata- 87,94 | 8553 ’ '
Rata 06 1
Nilai 88 85,0
Tengah | 87,00 | 85,00 00 0
Modus 87 85 83 85
Sirpend 6,905 | 8,519 06 1 248
an Baku ) ) 04 0
Rentang 25 33 24 10
Nilai
Minimu 75 67 75 80
n
Nilai
Maksim | 100 100 99 90
un
Nilai 281 | 271
Total 2814 2737 o .

Dari tabel tersebut hasil analisis
deskriptif variabel sebagai berikut :

1. Untuk data motivasi, dari banyaknya
sampel (N) sebanyak 32 diperoleh nilai
rata-rata sebesar 87,94, nilai tengah sebesar
87.00, modus sebesar 87, standar deviasi
sebesar 6,905, rentang sebesar 25, nilai
minimun sebesar 75, maksimum sebesar
100 dan nilai total sebesar 2814.

2. Untuk data kecerdasan emosional, dari
banyaknya sampel (N) sebanyak 32




diperoleh nilai rata-rata sebesar 85,53, nilai
tengah sebesar 85,00, modus sebesar 85,
standar deviasi sebesar 8,519, rentang
sebesar 33, nilai minimun sebesar 67,
maksimum sebesar 100 dan nilai total
sebesar 2737.

3. Untuk data minat, dari banyaknya sampel
(N) sebanyak 32 diperoleh nilai rata-rata
sebesar 88,06, nilai tengah sebesar 88,00,
modus sebesar 83, standar deviasi sebesar
6,604, rentang sebesar 24, nilai minimun
sebesar 75, maksimum sebesar 99 dan nilai
total sebesar 2818.

4. Untuk data prestasi belajar, dari banyaknya
sampel (N) sebanyak 32 diperoleh nilai
rata-rata sebesar 84,91, nilai tengah sebesar
85,00, modus sebesar 85, standar deviasi
sebesar 2,480, rentang sebesar 10, nilai
minimun sebesar 80, maksimum sebesar 90
dan nilai total sebesar 2717.

Uji Normalitas Data

Untuk mengetahui apakah data penelitian ini
berdistribusi normal, maka dilakukan pengujian
menggunakan Uji Lilliefors dengan koreksi

Shapiro-Wilk.
Tabel 4.2 Rangkuman Hasil Uji Normalitas
Data
N Variabel Nilai o Ket
0 Probabilita
S
(sig)
1 Motivasi 0,180 0,0 | Norma
5 |
2 Kecerdasa 0,283 0,0 | Norma
n 5 |
Emosional
3 Minat 0,372 0,0 | Norma
5 |
4 | Prestasi 0,335 0,0 | Norma
Belajar 5 I

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat
diperolehn  gambaran  bahwa  pengujian
normalitas data menggunakan Uji Lilliefors
dengan koreksi Shapiro-Wilk menunjukkan data
motivasi dengan nilai probabilitas (sig) sebesar
0,180 lebih besar dari o 0,05. Data kecerdasan
emosional dengan nilai probabilitas (sig)
sebesar 0,283 lebih besar dari a 0,05. Data
minat dengan nilai probabilitas (sig) sebesar
0,372 lebih besar dari o 0,05. Data prestasi
belajar dengan nilai probabilitas (sig) sebesar

0,335 lebih besar dari o, 0,05. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa data pengaruh
motivasi, kecerdasan emosional dan minat
belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas
VIl pada mata pelajaran PJOK SMPN 8
Palopo berdistribusi normal.

Uji Linearitas
Uji linearitas  digunakan  untuk
memastikan linear tidaknya sebaran data.
Dalam pengujian linearitas berlaku ketentuan,
jika nilai F tidak signifikan atau lebih besar dari
0,05 maka hubungan antar variable dinyatakan
linear.
Tabel 4.3 Hasil Uji Linearitas Data

N Variabel Defiatio | Sig | Ket
0 n From
Linearit
y
1 | Motivasi (X1) 0,541 | 0,8 | Linear
Prestasi 73
Belajar ()
2 | Kecerdasan 1,691 | 0,1 | Linear
Emosional 60
(X2)
Prestasi
Belajar (Y)
2 | Minat (X3) 1,449 | 0,2 | Linear
Prestasi 52
Belajar (Y)

Tabel di atas menunjukkan hasil uji
linearitas di peroleh nilai F (defiation from
linearity) antara variabel motivasi (X1) dengan
prestasi belajar (Y) sebesar 0,541 pada
signifikansi 0,873. Nilai F (defiation from
linearity) antara variabel kecerdasan emosional
(X2) dengan prestasi belajar (Y) sebesar 1,691
pada signifikansi 0,160. Nilai F (defiation from
linearity) antara variabel minat (X3) dengan
prestasi belajar (Y) sebesar 1,449 pada
signifikansi 0,252. Hal tersebut menunjukkan
bahwa Nilai F tidak signifikan maka hubungan
antar variabel dinyatakan linear. Dengan
demikian maka uji korelasi dan regresi ganda
dapat dilanjutkan untuk mengetahui diterima
atau tidaknya hipotesis dalam penelitian ini.

PEMBAHASAN

Hasil analisis data menunjukkan bahwa
ketiga hipotesis yang diajukan diterima dan
terdapat pengaruh. Penelitian ini relevan dengan
kerangka yang telah dikembangkan berdasarkan



teori-teori  yang  mendukung  penelitian,

berdasarkan motivasi, kecerdasan emosional

dan minat belajar terhadap prestasi pelajar

siswa pada mata pelajaran PJOK SMPN 8

Palopo. Informasi lebih lanjut tentang hipotesis

yang dirumuskan sebelumnya akan dibahas.

a. Ada pengaruh motivasi terhadap prestasi
belajar siswa kelas VIII pada mata
pelajaran PJOK SMPN 8 Palopo

Ada pengaruh motivasi terhadap
prestasi belajar siswa kelas VIII pada mata
pelajaran PJOK SMPN 8 Palopo sebesar
89,8%. Terbukti dari hasil analisis diperoleh
nilai R = 0.898. Hasil ini menunjukkan analisa
bahwa motivasi seseorang dibutuhkan untuk
meningkatkan prestasi belajar.

Motivasi adalah dorongan yang timbul
dari seseorang sadar atau tidak sadar untuk
melakukan sesuatu tindakan atau usaha dengan
tujuan tertentuyang menyebabkan seseorang
tergerak melakukan sesuatu mencapai tujuan
yang dikehendakinya atau mendapat kepuasan
dengan perbuatannya, Ridwan (2016:90) dalam
jurnal multilateral. Sedangkan hasil belajar
merupakan tingkat pengetahuan yang dicapai
peserta didik terhadap materi yang diterima
ketika mengikuti dan mengerjakan tugas dan
kegiatan pembelajaran (Gunawan, 2018).

Pada dasarnya motivasi adalah usaha
yang didasari untuk mengerahkan dan menjaga
tingkah seseorang agar ia terdorong untuk
bertindak  melakukan  sesuatu  sehingga
mencapai hasil atau tujuan tertentu. Proses
belajar mengajar adalah suatu proses yang
dengan sengaja diciptakanuntuk kepentingan
anak didik. Agar anak didik senang bergairah
belajar, guru berusaha menyediakan lingkungan
belajar yang kondusif dengan memanfaatkan
semua potensi kelas yang ada. Keinginan ini
selalu ada pada setiap diri guru dimanapun dan
kapanpun, tidak semua keinginan guru itu
terkabul semuanya karena berbagai faktor
penyebabnya. Masalah motivasi adalah salah
satu deretan dari sederetan faktor yang
menyebabkan itu.

Motivasi dalam situasi pembelajaran
adalah minat utama di dalam kontribusi ini, jadi
semua yang dilakukan peserta didik dalam
proses pembelajaran harus di dasari dari
motivasinya, jika tidak maka dalam proses
pembelajaran hasil yang dicapai tidak akan
maksimal. Semakin besar dorongan tersebut
maka semakin kuat motivasi seseorang terhadap

sesuatu yang di inginkannya hingga dapat
tercapai. Penelitian ini didukung dengan
beberapa penelitian yang relevan yaitu,
penelitian yang dilakukan oleh (Abidin, 2018)
yang  memperoleh hasil bahwa  terdapat
hubungan vyang signifikan antara motivasi
belajar dengan hasil belajar. Siswa yang
bermotivasi tinggi dalam belajar
memungkinkan akan memperoleh hasil belajar
yang lebih tinggi pula, artinya semakin tinggi
motivasinya semakin intensitas usaha dan
upaya yang dilakukan, maka semakin tinggi
hasil belajar yang diperolehnya. Siswa
melakukan  usaha atau upaya  untuk
meningkatkan keberhasilan dalam belajar
sehingga mencapai keberhasilan yang cukup
memuaskan sebagaimana yang diharapkan
(Darmawan 2019).

b. Ada pengaruh kecerdasan emosional
terhadap prestasi belajar siswa kelas VIII
pada mata pelajaran PJOK SMPN 8 Palopo

Ada pengaruh kecerdasan emosional
terhadap prestasi belajar siswa kelas VIII pada
mata pelajaran PJOK SMPN 8 Palopo sebesar

72,4%. Terbukti dari hasil analisis diperoleh

nilai R = 0,724. Hasil ini menunjukkan analisa

bahwa  kecerdasan emosional  seseorang
dibutuhkan untuk meningkatkan prestasi
belajar.

Nurdiyansyah (2016) menyatakan bahwa
emosi dapat membangun kreatifitas, kolaborasi,
inisiatif, dan transformasi sedangkan penalaran
logis berfungsi mengatasi dorongan-dorongan
yang keliru serta menyelaraskan tujuan, proses,
dan teknologi dengan manusiawi. Kecerdasan
emosional adalah kemampuan siswa untuk
mengenali emosi diri, mengelola emosi diri,
memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang
lain (empati) dan kemampuan untuk membina
hubungan (kerjasama) dengan orang lain.
Prestasi belajar merupakan hasil usaha belajar
yang dicapai seorang siswa berupa suatu
kecakapan dari kegiatan belajar bidang
akademik di sekolah pada jangka waktu tertentu
yang dicatat pada setiap akhir semester di
dalam buki laporan yang disebut rapor.
Kecerdasan emosional merupakan salah satu
faktor yang penting yang seharusnya dimiliki
oleh siswa yang memiliki kebutuhan untuk
meraih prestasi belajar yang lebih baik di
sekolah.



c. Ada pengarun minat terhadap prestasi
belajar siswa kelas VIII pada mata
pelajaran PJOK SMPN 8 Palopo

Ada pengaruh minat terhadap prestasi
belajar siswa kelas VIIlI pada mata pelajaran
PJOK SMPN 8 Palopo sebesar 78,6%. Terbukti
dari hasil analisis diperoleh nilai R = 0,786.
Hasil ini menunjukkan analisa bahwa minat
seseorang dibutuhkan untuk meningkatkan
prestasi belajar.

Minat adalah kecenderungan yang agak
menetap untuk merasa tertarik pada bidang-
bidang  tertentu dan  merasa  senang
berkecimpung dalam bidang itu (Anwar 2018).
Minat juga memiliki pengaruh terhadap
jalannya aktivitas belajar siswa, karena apabila
pelajaran yang dipelajari memberikan perasaan
tertarik dan menyenangkan maka siswa akan
lebih interaktif dalam mengikuti pembelajaran
sehingga apa yang dipelajari dapat diterima dan
dipahami dengan baik (Alkhaira & Lena 2021).

Minat siswa yang tinggi akan tercermin
dengan tingkat partisipasi siswa dalam
pembelajaran pendidikan jasmani yang tinggi.
Sebaliknya jika minat siswa rendah maka dapat
tercermin dalam partisipasi siswa dalam
pembelajaran yang rendah. Kondisi psikologis
siswa menjadi patokan utama untuk seberapa
besar minat siswa. dengan hal ini maka seorang
guru harus mampu  mengontrol  dan
menciptakan suasana pembelajaran  yang
meyenangkan dan menarik perhatian siswa
dalam mengikuti pembelajaran.

Hal ini menunjukkan bahwa peranan
guru dan fasilitas pembelajaran lebih
mempengaruhi siswa dibandingkan dengan
perhatian, perasaan senang dan bentuk aktivitas
siswa dalam pembelajaran. Peranan guru dalam
pembelajaran  sangatlah  sentral  untuk
mengemas pembelajaran dan mengontrol
kondisi kelas. Hal ini menunjukkan bahwa
seorang guru harus mampu menciptakan
suasana pembelajaran dengan memanfaatkan
fasilitas dan mngontrol psikologis siswa agar
siswa memiliki minat belajar yang tinggi. Minat
belajar yang tinggi akan mambantu siswa untuk
aktif dalam pembelajaran dan  memiliki
kesempatan untuk menguasai keterampilan
yang diajarkan dan meraih prestasi belajar yang
maksimal. Berdasarkan penelitian terdahulu
dari (Yuliani & Pratitis, 2013) menyatakan
bahwa minat seseorang terhadap sesuatu dapat
membantu mencapai keberhasilan, karena hal

itu dapat memunculkan tumbuhnya perasaan

suka, rasa tertarik dan bahkan mencintai yang

pada akhirnya dapat berpengaruh terhadap
intensitas respon atau minat seseorang terhadap
obyek yang sedang ditekuninya.

d. Ada pengaruh  motivasi, kecerdasan
emosional dan minat belajar secara
bersama-sama terhadap prestasi belajar
siswa kelas VIII pada mata pelajaran PJOK
SMPN 8 Palopo

Ada pengaruh motivasi, kecerdasan
emosional dan minat belajar secara bersama-
sama terhadap prestasi belajar siswa kelas VIII
pada mata pelajaran PJOK SMPN 8 Palopo
sebesar 93,9%. Terbukti dari hasil analisis
diperolen nilai R = 0,939. Hasil ini
menunjukkan  analisa  bahwa  motivasi,
kecerdasan emosional dan minat belajar
seseorang dibutuhkan untuk meningkatkan hasil
belajar.

Prestasi belajar merupakan tingkat
pengetahuan vyang dicapai peserta didik
terhadap materi yang diterima ketika mengikuti
dan  mengerjakan tugas dan kegiatan
pembelajaran (Gunawan, 2018). Pembelajaran
pendidikan jasmani sangatlah dibutuhkan
sarana dan prasarana karena bukan hanya
sekedar sebagai alat bantu semata tetapi biasa
dikatakan sebagai media utama yang digunakan
guru dalam mengajar pendidikan jasmani,
kegiatan  belajar ~ mengajar ~ merupakan
komunikasi dua arah antara tenaga pendidik
dan peserta didik, maka diperlukan sarana dan
prasarana untuk mendukungnya.

Motivasi merupakan salah satu unsur
yang sangat penting dalam pembelajaran,
karena tanpa disadari bahwa motivasi dapat
berpengaruh dengan aktif dan pasif siswa
dalam mengikuti proses pembelajaran didalam
kelas. Motivasi adalah kekuatan-kekuatan yang
kompleks, dorongan-dorongan  kebutuhan-
kebutuhan dan pernyataan-pernyataan,
ketegangan  atau mekanisme-mekanisme
lainnya yang menjaga kegiatan-kegiatan yang
di inginkan kearah pencapaian tujuan-tujuan
personal.

Kecerdasan emosional menuntut diri
untuk belajar mengakui dan menghargai
perasaan diri sendiri dan orang lain dan
menanggapinya dengan tepat, menerapkan
dengan efektif energi emosi dalam kehidupan
dan pekerjaan sehari-hari. Unsur penting
kecerdasan emosional terdiri dari: kecakapan



pribadi (mengelola diri sendiri), kecakapan
sosial (menangani suatu hubungan),
keterampilan social (kepandaian menggugah
tanggapan yang dikehendaki pada orang lain),
(Lestari, 2018).

Minat merupakan faktor batin yang
memiliki fungsi menimbulkan, mendasari, dan
mengarahkan perbuatan seseorang dalam
belajar. Sebaliknya mereka yang rendah
minatnya, tampak acuh tak acuh, mudah putus
asa, perhatiannya tidak tertuju pada pelajaran
yang akibatnya siswa akan mengalami
kesulitan dalam belajar. Minat juga dapat
menggerakkan siswa mengarahkan tindakan
serta memilih tujuan belajar yang dirasa paling
berguna bagi kehidupannya. Minat juga
merupakan keadaan psikologi yang dapat
mempengaruhi proses belajar dan hasil belajar
siswa. Kalau seseorang mempelajari sesuatu
dengan penuh minat, maka diharapkan
hasilnya akan lebih baik. Sebaliknya bila tidak
berminat jangan diharapkan akan berhasil baik
dalam mempelajari hal tersebut.

Hasil peneltian (Kahar 2018) bahwa
motivasi dan minat belajar memiliki pengaruh
dengan hasil belajar servis atas bolavoli SMA
Negeri 18 Luwu. Ditambahkan penelitian
Laumara, dkk. (2018) bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan motivasi belajar terhadap
hasil belajar pendidikan PJOK siswa di MTsN
Al-lkhlas Kilo. Aspek Motivasi, kecerdasan
emosional dan minat belajar sangat terkait
dalam pestasi belajar.

D. PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan
pembahasannya maka hasil penelitian ini dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Ada pengaruh yang signifikan motivasi
terhadap prestasi belajar siswa kelas VIII
pada mata pelajaran PJOK SMPN 8 Palopo
sebesar 89,8%.

2. Ada pengaruh yang signifikan kecerdasan
emosional terhadap prestasi belajar siswa
kelas VIII pada mata pelajaran PJOK SMPN
8 Palopo sebesar 72,4%.

3. Ada pengaruh yang signifikan minat belajar
terhadap prestasi belajar siswa kelas VIII
pada mata pelajaran PJOK SMPN 8 Palopo
sebesar 78,6%.

4. Ada pengaruh yang signifikan motivasi,
kecerdasan emosional dan minat belajar

secara bersama-sama terhadap prestasi
belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran
PJOK SMPN 8 Palopo sebesar 93,9%.

Saran
Dari kesimpulan tersebut, maka akan
dikemukakan saran-saran sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada guru atau semua pihak
agar dapat mengetahui dan memahami
tentang motivasi, kecerdasan emosional dan
minat belajar terhadap prestasi belajar
pendidikan jasmani.

2. Untuk siswa, kiranya dapat memahami
motivasi, kecerdasan emosional dan minat
belajar terhadap dalam peningkatan prestasi
belajar pendidikan jasmani.

3. Penelitian ini diharapakan dapat diperluas
sehingga dapat memberikan kontribusi yang
lebih besar bagi dunia ilmu keolahragaan
dan kemajuan prestasi olahraga khususnya
prestasi belajar pendidikan jasmani.

4. Kepada penelii selanjutnya supaya dapat
mengembangkan hasil penelitian tersebut,
dengan menambah variabel penelitian dan
populasi yang lebih besar.
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